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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses panjang terapi melalui media teater, seperti sudah diungkap
sebelumnya, memang tidak menjadikan pementasan sebagai tujuan. Kegembiraan
anak-anak selama menjalani proses kreatif berteater merupakan inti dari program
terapi melalui media teater ini. Kembalinya keceriaan anak-anak, munculnya
semangat, tumbuhnya kemampuan untuk bekerja sama, saling menghormati, serta
pengalaman positif sebagai hasil dari proses terapi ini adalah tujuan utama dari
terapi ini.

Proses terapi psikologi melalui media teater merupakan hal yang menarik
untuk dicermati. Kompleksitas kerja dalam proses kreatif berteater mampu
mewadahi berbagai keinginan anak-anak untuk berekspresi. Disamping itu, dalam
proses terapi ini membuat teater memerankan fungsi sosialnya secara utuh dan
berdampak langsung pada masyarakat. Fungsi social tersebut tidak hanya tampak
pada saat pementasan untuk menghibur masyarakat, tetapi juga pada upaya-upaya
pembentukan karakter positif dan kreatif pada anak-anak.

Terapi teater merupakan suatu pendekatan terapi psikis yang berdampak
positif pula bagi perkembangan fisik dan sosial. Kesatuan antara badan dan jiwa
terkelola dengan terapi seni, terutama pada seni yang memanfaatkan pula gerak
olah tubuh seperti seni teater. Seni dapat merefleksikan susunan emosi secara

utuh, “menyentuh” konflik-konflik emosional, menurunkan kecemasan,
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membantu seseorang untuk lebih dapat menerima kenyataan hidup, meningkatkan
kepercayaan diri, mengembangkan kemampuan sosial dan mengelola perilaku.

Disamping itu, seni juga mempunyai peran penting sebagai stimulator
perkembangan seorang anak dan media bagi proses belajar yang menyenangkan
bagi anak. Pembentukan kepribadian, kreatifitas dan kepedulian terhadap
lingkungan termasuk bagaimana bersahabat dengan alam dan kepekaan dalam
membaca tanda-tanda alam penting dilakukan pada anak sejak dini. Semua ini
dapat dilakukan melalui seni. Proses pendampingan pada anak pasca gempa di
desa Bakulan, semakin nyata menunjukkan bahwa pendekatan seni dengan
penerapan prinsip-prinsip psikologi tidak hanya mampu menghapus stress akibat
gempa, tetapi juga mampu mendorong timbuhnya kreatifitas dan terbentuknya
karakter positif pada anak

Tahapan-tahapan proses terapi yang dirancang secara gradual dan
berkesinambungan dengan menggunakan teater sebagai media ternyata cukup
efektif untuk melakukan pembentukan karakter positif terhadap anak-anak di
daerah bencana gempa bumi. Berbagai aktifitas seni hingga pada pementasan
drama berhasil mengembalikan keceriaan anak-anak.

Tahap pertama atau tahap trauma healing yang berisikan aktifitas melukis,
menari dan menyanyi mendapat reaksi yang cukup positif dari anak-anak. Melukis
menjadi media pengungkapan emosi yang efektif. Selain juga untuk merangsang
kreatifitas. Pada dasarnya setiap anak memiliki kreatifitas namun kadarnya
berbeda-beda tergantung pada kondisi lingkungannya. Dengan bermain anak

mendapat kesenangan lalu muncul kreasi-kreasi. Salah satu cara untuk
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mengembangkan kreatifitas adalah dengan memberikan kesempatan pada anak
untuk menggunakan pensil dan krayon sedini mungkin. Menyanyi merupakan
sarana ekspresi yang menyenangkan bagi anak-anak. Setiap anak pada dasarnya
bisa menyanyi. Tidak ada anak yang tidak suka menyanyi. Semakin besar anak,
kemampuannya menyerap nada-nada lagu pun semakin berkembang. Menyanyi
merupakan bahasa nada, bahasa gerak dan juga bahasa emosi. Dengan menyanyi
anak-anak berpengalaman langsung. Menyanyi mempengaruhi perkembangan
jiwanya, mereka bisa tahu salah satu cara mengendalikan emosi. Menari selain
sebagai media pelepasan emosi negative melalui gerak juga merupakan salah satu
pengalaman positif yang dilakukan di Pojok Dolanan. Menari juga merupakan
salah satu cara untuk mengendalikan emosi. Menari juga mengembangkan rasa
percaya diri pada anak.

Berbagai aktifitas yang diadakan pada tahap pertama ini, selain memberi
pengalaman positif juga merangsang anak-anak untuk mengungkapkan emosi-
emosi negatifnya melalui media seni. Pengalaman-pengalaman dalam berkreasi
seni ini diharapkan bisa menggantikan memori-memori negative akibat bencana
gempa bumi.

Tahap kedua atau coping strategy bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan pengatasan masalah secara positif. Pada tahap ini anak-anak diajak
untuk menciptakan mainan dari bahan-bahan yang ada disekitar, seperti kertas
koran bekas. Kemampuan pengatasan masalah secara positif adalah persoalan
penting yang harus sudah mulai ditanamkan pada anak-anak sedini mungkin.

Terutama pada anak-anak yang mengalami perubahan keadaan lingkungan, dan
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berbagai keterbatasan seperti hidup dalam tenda karena rumah ambruk, sekolah
hancur, hilangnya alat-alat mainan yang biasa dipakai, atau bahkan kematian
teman menuntut seseorang atau anak-anak untuk segera melakukan pengatasan
masalah agar tidak sampai mengganggu kehidupannya kemudian. Namun karena
pengatasan masalah tidak muncul secara otomatis maka harus dilakukan pelatihan.
Untuk kepentingan ini unsur teater yang dipergunakan adalah karnaval dan

pembuatan topeng serta boneka.

Tahap ketiga living value atau penanaman kembali nilai-nilai lubur
aktifitas terapeutik lebih pada aktifitas penikmatan seni. Melalui penikmatan
karya-karya seni, berbagai nilai-nilai luhur atau kebijakan lokal yang ada seperti
tepa slira, unggah-ungguh, sareh, nrima, dan scbagainya diperkenalkan dan
ditanamkan kembali pada anak-anak. Penanaman nilai-nilai luhur ini ditujukan
sebagai upaya pembentukan karakter pada anak-anak. Selain juga untuk

mengembangkan emosi moral anak-anak.

Tahap keempat adalah pementasan drama. Tahap ini merupakan tahap
puncak dimana dipentaskan hasil dari proses terapi yang sudah dijalankan
kehadapan masyarakat. Melalui pementasan anak-anak dipicu rasa percaya dirinya
dengan tampil langsung dihadapan masyarakat.

Berdasarkan pelaksanaan terapi dengan menggunakan media teater yang
dilaksanakan di Pojok Dolanan Bakulan, dapat disimpulkan bahwa teater memiliki
keluasan wilayah kreatif schingga mampu memberikan beragam kegiatan.

Banyaknya ragam kegiatan tersebut tentu menghindarkan anak-anak dari rasa

bosan selama menjalani proses terapi, anak-anak bahkan merasa senang dan
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antusias menjalani semua aktifitas terapeutik. Perasaan senang selama menjalani
proses terapi juga merupakan hal penting untuk keberhasilan terapi itu sendiri.
Selain terapi dalam arti pengobatan, teater juga bisa memasuki wilayah edukasi
yang mampu merangsang daya kreatif anak-anak. Kegiatan-kegiatan seperti
karnaval dengan kostum buatan sendiri dari koran bekas, membuat topeng dan
boneka, membuat set dan property untuk pementasan menjadi pengalaman kreatif
bagi anak-anak. Tentu saja selain juga mengembangkan kemampuan kerja sama,

toleransi dan sebagainya.

B. Saran

Pada penelitian ini dibuktikan efektitas teater sebagai media terapi.
Melalui berbagai aktifitas kreatif berteater, anak-anak korban bencana gempa
bumi di Bakulan Bantul bisa kembali ceria dan bersemangat.

Setelah mengamati dan meneliti proses terapi melalui media teater di
Pojok Dolanan Bakulan Bantul, terdapat beberapa catatan agar pelaksanaan terapi
melalui media teater bisa benar-benar optimal. Pertama, diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk merumuskan bagaimana sebuah pertunjukan teater terapi tetap
memiliki nilai-nilai tontonan. Sekalipun proses merupakan hal yang penting dari
terapi tetapi seyogyanya pertunjukannya bukan sekedar tampil kehadapan public,
tetapi juga mampu hadir sebagai tontonan.

Kedua, proses terapi dengan menggunakan media teater yang dilaksanakan
di Pojok Dolanan berhasil mengembalikan keceriaan anak-anak, menumbuhkan

rasa percaya diri serta meningkatkan kemampuan komunikasi. Hal ini
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membuktikan bahwa seni teater memiliki fungsi yang langsung berdampak pada
masyarakat. Untuk itu diperlukan pengembangan dan penelitian lebih lanjut agar
metode-metode terapi teater bisa mencakup persoalan-persoalan social yang lebih

luas.
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